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Tradisi mangupa yang dilaksanakan masyarakat Mandailing 

memiliki makna serta tujuan dalam pelaksanaanya, tradisi mangupa  

merupakan suatu upacara adat yang digunakan masyarakat sebagai 

metode untuk mengembalikan tondi (semangat atau spirit) ke tubuh 

seseorang yang sedang sakit ataupun kepada seseorang yang baru 

saja mengalami musibah dengan mengadakan beberapa bahan 

pangupa juga pemberian kata-kata nasihat dan doa berdasarkan 

kepercayaan masyarakat Mandailing. Prosesi adat mangupa 

berkaitan erat dengan pemahaman para leluhur. Namun sejak 

sebagian masyarakat memeluk agama Islam yang sekarang 

umumnya dianut oleh masyarakat Tanggabosi, sehingga 

pelaksanaan tradisi mangupa disesuaikan kembali dengan 

pertimbangan dan norma-norma Islam. Oleh sebab itu, setiap kata 

nasihatnya juga disesuaikan dengan ajaran agama Islam namun 

tetap menggunakan bahasa-bahasa adat.  

 Penelitian ini mengkaji bagaimana proses penyelenggaraan 

tradisi mangupa di desa Tanggabosi, dan apa saja makna teologis 

yang terkandung pada tradisi mangupa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mengenal prosesi  pelaksanaan tradisi 

mangupa, juga untuk menjelaskan makna teologis dan juga makna 

lain dari tradisi tersebut. Metode yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif, dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research).  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa proses 

pelaksanaan mangupa merupakan cara yang dilakukan kebanyakan 

masyarakat Mandailing untuk mengembalikan tondi kepada 

seseorang yang sedang sakit ataupun yang baru saja selamat dari 
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musibah lainnya. Pada saat prosesi pelaksanaanya, tradisi mangupa 

ini turut berhadir sejumlah tokoh masyarakat seperti tokoh agama, 

pamusuk, keluarga juga kerabat. Selanjutnya, dilanjutkan dengan 

melakukan beberapa rangkaian kegiatan diantaranya, penyiapan 

hidangan mangupa dan pemberian kata nasehat dilanjutkan dengan 

pemberian doa. Makna teologis yang terdapat pada tradisi ini yaitu 

bahwa masyarakat meyakini bahwa segala rasa sakit dan 

kekhawatiran dapat didiatasi dengan bersyukur hanya kepada Allah 

SWT dan juga ditemukannya makna teologis dari interaksi sosial 

sebagai bentuk silaturrahmi dan kerjasama antar masyarakat yang 

ikut melaksanakan mangupa juga makna filosofis yang berasal dari 

bahan-bahan pangupa yang dihidangkan pada pelaksanaan 

mangupa tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal 

memiliki beragam bentuk kebudayaan, baik dalam bentuk benda 

maupun bukan benda. Tradisi merupakan salah satu bentuk warisan 

budaya bukan benda yang masih terus menerus berkembang dan 

juga dipertahankan keasliannya oleh sebagian masyarakat di 

Indonesia, hal ini dikarenakan adanya unsur kepercayaan 

masyarakat terhadap para leluhur mereka. Oleh karena itu di 

berbagai tempat di seluruh wilayah Indonesia hingga saat ini masih 

bisa dijumpai berbagai macam perayaan acara adat yang masih 

terus menerus dilakukan baik dalam acara adat pernikahan, 

pemberkatan, pemujaan leluhur maupun acara peringatan kematian. 

Bagi sebagian masyarakat di suatu daerah, tradisi juga merupakan 

suatu praktik yang dianggap mempunyai nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga masih menjadi  kebiasaan yang 

masih dipertahankan di daerah tersebut. 

Mandailing merupakan salah satu suku bangsa batak yang 

menempati wilayah di sebagian Sumatera Utara1. Suku Mandailing 

merupakan salah satu suku yang tersebar di beberapa wilayah 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Tapanuli Selatan dan juga 

Angkola. Masyarakat Mandailing terkenal dengan sistem 

patrilinealnya2 yang sangat berpengaruh pada kehidupan 

masyarakatnya. Masyarakat di wilayah ini mempunyai nilai-nilai 

luhur yang tinggi serta kekuatan batin yang mendalam. Masyarakat 

Mandailing mempunyai luhur yang di dasari atas nilai yang sudah 

tertanam dalam hati setiap masyarakatnya yang biasa disebut 

 
  1Cut Nuraini, Pemukiman Suku Batak Mandailing, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2004), hlm.1. 

  2Hilman Hadikusuma, Hukum Kekerabatan, (Jakarta: Penerbit Fajar 

Agung,1987), hlm.202. 
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dengan holong dan domu3. Tanggabosi merupakan sebuah daerah 

di Tapanuli Selatan yang kebanyakan masyarakatnya bersuku 

Mandailing, masyarakat Tanggabosi masih memegang teguh ajaran 

leluhurnya contohnya pada kegiataan pelaksanaan tradisi mangupa 

yang masih bisa ditemukan pada setiap acara pernikahan, 

pemberkatan dan juga acara ungkapan rasa syukur.  

Mangupa merupakan suatu upacara adat penting yang 

menjadi tradisi turun temurun yang masih dilakukan dan 

dilaksanakan pada setiap prosesi adat di Mandailing. Tradisi 

mangupa terdiri dari 3 macam yang berbeda yaitu mangupa yang 

dilaksanakan pada saat perayaan besar seperti pernikahan, 

kelahiran bayi, kemudian mangupa mangondang yang dilakukan 

pada acara selamatan di saat seseorang anak laki-laki yang baru 

saja mendapat sebuah pekerjaan, dan mangupa tondi yang 

dilaksanakan bila ada seseorang yang terkena musibah seperti 

kecelakaan atau kepada seseorang yang terkena suatu penyakit. 

Mangupa tondi memiliki makna serta tujuan dalam pelaksanaanya 

yaitu upacara adat yang ditujukan untuk mengembalikan tondi 

(semangat atau spirit) ke tubuh seseorang yang sedang sedang sakit 

ataupun kepada seseorang yang baru saja mengalami musibah 

dengan mengadakan beberapa bahan pangupa juga pemberian kata-

kata nasihat dan doa berdasarkan kepercayaan masyarakat 

mandailing terdahulu4.  

Prosesi adat mangupa awal mulanya berkaitan erat dengan 

pemahaman para leluhur. Sehingga pelaksaannya disesuaikan 

dengan kepercayaan mereka kala itu. Tetapi, kini sejak masuknya 

agama Islam yang sekarang umum nya dianut oleh masyarakat 

Tanggabosi,sehingga pelaksanaan tradisi mangupa melakukan 

penyesuaian dengan aqidah dan norma-norma agama Islam. Oleh 

 
  3Pandapotan Nasution, Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan 

Zaman, (Sumatera Utara: Forkala, 2020), hlm. 57.  

  4Irwan Effendi, Upah-upah : Tradisi Membangkit Semangat Dalam 

Masyarakat Upah-Upah : Tradisi Membangkit Semangat Dalam Masyarakat 

Melayu, (Yogyakarta : Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu, 2008), 

hlm. 13. 
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sebab itu, kata nasihatnya juga disesuaikan dengan ajaran agama 

Islam namun tetap menggunakan bahasa-bahasa adat. Pada 

hakekatnya, menurut Pandapotan Nasution tradisi mangupa ini 

adalah sebagai pemberian dorongan moral kepada para korban agar 

tidak takut tetapi patut bersyukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah menyelamatkannya, maka orang-orang terdahulu apabila 

selamat dari maut (musibah) misalnya selamat dari peristiwa 

tragedi kapal tenggelam atau selamat dari terkaman hewan buas 

maka menurut para nenek moyang dahulu si korban selamat 

tersebut wajib halnya untuk dilakukan upa-upa5.  

Orang tuanya akan  menyiapkan seekor ayam panggang, 

merebus sebutir telur ayam, nasi putih, dan beberapa bahan lainnya 

pada korban yang selamat tersebut sebagai salah satu bentuk 

pangupa atau pengembalian tondi6 kembali. Tradisi mangupa ini 

menjadi ciri khas dari kepercayaan yang terus menerus dilakukan 

oleh sebagian masyarakat Tanggabosi dan juga dilaksanakan secara 

sistematis oleh berbagai kelompok orang tua, tokoh adat, dan tokoh 

agama setempat7.  

Menurut kepercayaan masyarakat Tanggabosi pelaksanaan 

tradisi mangupa tondi merupakan suatu upacara adat dalam 

kepercayaan masyarakat yang lahir dari penghayatan leluhurnya, 

terhadap keberadaan hal – hal gaib, yang berkuasa yang mengatur 

alam semesta termasuk kehidupan manusia agar diberikan 

keselamataan dan kesuksesaan sehingga mudah didapatkan. 

Masyarakat dahulu menyebutnya paulak tondi tu bagus8 yang di 

maksudkan saat itu jiwa dan ruhnya telah terpisah sehingga harus 

 
  5Upa-upa merupakan kata lain dari tradisi mangupa. 

  6Musa Aripin, “Mangupa Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam”, 

hlm.53. 

  7Nuralamsyah Nasution, Isah Cahyani, & Tedi Permadi, “Nilai-Nilai 

Karakter Dalam Upacara Adat Mandailing” (Paper Presentasi pada Seminar 

Internasional Riksa Bahasa, Bandung, Jawa Barat, 12 Desember 2021) 
8Paulak tondi tu bagus bermaksud membawa kembali jiwa seseorang 

dimana orang Mandailing mempunyai anggapan bahwa pada saat terjadinya 

suatu musibah, jiwa atau rohnya tengah terpisah dari raganya sehingga perlu 

ditarik kembali.  



4 
 

ditarik kembali saat tradisi itu berlangsung. Selain untuk 

mengembalikan semangat bagi orang yang sedang sakit, upah- 

upah tondi juga bisa dilakukan untuk memberikan semangat bagi 

orang yang telah sembuh dari penyakit dalam hal ini yang 

dimaksudkan adalah buang sial, upah-upah tondi juga bisa 

dilakukan untuk orang yang habis terkena musibah misalnya 

kecelakaan atau orang yang bangkrut dalam bisnisnya. Jadi 

upacara upah-upah tondi bisa dilakukan untuk mendoakan dan 

memberikan semangat bagi orang yang sedang sakit dan bisa juga 

dilakukan untuk membuang sial bagi orang yang telah sembuh dari 

penyakitnya9. 

 Tondi biasanya diartikan sebagai jiwa ataupun roh orang 

sekaligus juga merupakan kekuatan bagi seseorang. Dikatakan 

dalam kepercayaan masyarakat Mandailing tondi itu dapat pergi 

meninggalkan tubuh seseorang. Bila tondi meninggalkan jiwa perlu 

dikembalikan dan dibangkitkan kekuataannya melalui tradisi upa-

upa. Nasihat dan doa serta harapan yang dilantunkan pada tradisi 

mangupa merupakan salah satu media pengembalian untuk 

menambah kekuatan batin yang diperlukan untuk meningkatkan 

aspek–aspek teolgis serta psikologisnya10. Dapat dipahami bahwa   

masyarakat setempat mempercayai bahwa mangupa merupakan 

adat serta kepercayaan yang mempunyai nilai teologis tentang 

hubungan jiwa manusia dengan Allah SWT sebagai mediator 

penyembuh jiwa dengan kepercayaan masyarakat yang 

menghadirkan bahan pangupa dan pemberian kata-kata nasihat 

serta doa yang dilakukan oleh tetua maupun tokoh agama setempat. 

Ini juga menjadi ciri khas mangupa yang merupakan tradisi yang 

dilakukan untuk meminta dan memohon keselamatan pada orang 

yang mengalami suatu musibah, dengan tujuan agar orang tersebut 

 
9Fatimah Anissa Nur. ”Tradisi Upa-upa Paulak Ni Tondi Suku 

Mandailing”. Budaya indonesia. https://budaya-indonesia.org/Upa-Upa-Paulak-

Ni-Tondi. (diakses pada 31 Oktober, 2023). 

  10Bahril Hidayat “Tema-Tema Psikologis Dalam Tradisi Mangupa Pada 

Pasangan Pernikahan Pemula Dalam Masyarakat Perantauan Tapanuli Selatan Di 

Pekanbaru”, dalam Jurnal Psikologi Sosial (JPS) Nomor 2, (2005), hlm. 4. 

https://budaya-indonesia.org/Upa-Upa-Paulak-Ni-Tondi
https://budaya-indonesia.org/Upa-Upa-Paulak-Ni-Tondi
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tidak mengalami trauma dan segera pulih atas musibah yang 

menimpanya dan memberikan harapan agar ruhnya kembali ke 

tubuhnya. 

  Secara teologis berdasarkan observasi dan informasi dari 

salah satu pemuka agama yang juga sebagai informan di Desa 

Tanggabosi mengatakan bahwa “tradisi mangupa merupakan 

sebuah prosesi adat yang mengandung rasa syukur kepada Allah 

SWT atas segala kelimpahan rahmat dan rezeki serta pengharapan 

atas jiwa yang sedang terguncang karena adanya musibah yang 

diberikan, masyarakat mempercayai bahwa dengan menyiapkan 

hidangan dan pemberian hata adat11 pada tradisi mangupa mampu 

menjadi metode sebagai pengharapan penyembuhan bagi seseorang 

yang sedang sakit maupun terkena musibah yang semata-mata 

terjadi hanya karena kehendak Allah SWT serta masyarakat di 

Desa Tanggabosi percaya bahwa dengan dilakukannya prosesi adat 

mangupa dapat menambah ketaqwaan kepada Allah SWT.”12 

  Sementara dari filosofis dijelaskan makna tradisi mangupa 

menurut masyarakat Mandailing yaitu dengan adanya penggunaan 

bahan pangupa sebagai makna, lambang atau simbol yang 

memiliki pesan serta makanan yang memiliki makna lambang 

nonliteral agar masyarakat mampu menafsirkan pesan yang 

terdapat pada pasu-pasu13 dari pangupa yaitu kata-kata yang 

berwujud doa, harapan, nasehat dan pendoman hidup yang 

disampaikan oleh pembaca pangupa yang disampaikan oleh tokoh 

agama dan tokoh adat Mandailing14.  

  Makna filosofisnya sebagai pendoman hidup agar: sangap, 

 
11 Hata adat adalah pemberiaan nasehat dalam bahasa mandailing 

 12 Wawancara dengan Ahmad Qosbi Nasution, Pemuka agama, pada 

23 september 2023, jam 12:00 WIB.  
13 Pasupasu adalah permohonan (doa), petunjuk dan perlindungan dari 

Tuhan 

 14 Fitri Ayu, Isjoni & Bunari, “Penerapan Filosofi Adat Dalihan Natolu 

dalam Kehidupan Masyarakat Batak Toba di Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis”, dalam Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Nomor 3, (2023), hlm. 

443. 
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hamoraon, hangabeon15. Bahan-bahan ini juga merupakan ciri khas  

yang diyakini berasal dari beberapa hewan, tumbuhan serta bahan-

bahan yang berasal dari alam semesta yang didapat dari Tuhan 

sebagai bahan untuk pengembalian tondi. Begitu besar keyakinan 

masyarakat Mandailing terhadap tradisi mangupa. Keyakinan 

masyarakat dengan melakukan tradisi mangupa pada momen yang 

dianggap sakral sehingga masyarakat Mandailing meyakini adat ini 

sebagai jati diri dan ciri khas masyarakat setempat. 

B. Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan tradisi 

mangupa tondi ditinjau dari aspek teologis yang terkandung dalam 

tradisi mangupa yang terungkap dalam proses dan tata cara 

pelaksanaannya serta simbol-simbol yang terkait dengan tradisi 

mangupa yang dipercayai leluhur masyarakat Mandailing sebagai 

salah satu cara pengembalian tondi (semangat) kepada seseorang 

yang baru saja terkena musibah disertai pemberian doa dan nasihat 

serta rasa syukur kepada orang yang baru mendapatkan berkah.  

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan,  maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan tradisi mangupa dan 

pengaruhnya pada masyarakat Mandailing di Desa Tanggabosi?  

2. Bagaimanakah makna teologis yang terkandung di dalam tradisi 

mangupa pada masyarakat Mandailing di Desa Tanggabosi? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah di atas, peneliti 

memiliki tujuan penelitian yang merujuk pada hal-hal sebagai 

 
 15 Pandapotan Nasution, Adat Budaya Mandailing Dalam Tantangan 

Zaman (Medan: Forkala, 2005), hlm 182 

 



7 
 

berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi 

mangupa pada masyarakat     Mandailing di Desa Tanggabosi. 

b. Untuk mengetahui apa saja makna teologis yang terkandung 

dalam pelaksanaan tradisi mangupa pada  masyarakat 

Mandailing di Desa Tanggabosi. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Temuan penelitian ini secara teoritis dapat memperkaya 

wawasan bagi penulis maupun pembaca, penelitian ini juga 

menjadi referensi pada penelitian selanjutnya serta dapat 

bermanfaat bagi khazanah pada Program Studi Aqidah dan Filsafat 

Islam yang berfokus pada kajian teologis dan filosofis yang 

mempelajari filsafat ketuhanan dan filsafat nilai untuk memahami 

manfaat dari pelaksanaan tradisi mangupa bagi masyarakat 

Mandailing di Desa Tanggabosi. 

b. Secara Praktis 

Adapun manfaat penelitian ini dari segi praktis yaitu: 

1) Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat diharapkan sebagai bahan perbandingan 

dalam melakukan kegiatan penelitian ilmiah skripsi, menambah 

pengetahuan tentang tradisi mangupa bagi masyarakat Mandailing 

di Desa Tanggabosi Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

Provinsi Sumatera Utara. Hal ini sebagai pemenuhan tugas dalam 

penyusunan skripsi akhir Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam.  

2) Manfaat Bagi Masyarakat  

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu baru bagi masyarakat Mandailing di Desa Tanggabosi 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera 

Utara. Dalam memahami makna teologis tradisi mangupa bagi 
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masyarakat Mandailing, Setiap temuan dalam penelitian ini akan 

memberikan manfaat bagi akademik dan masyarakat sehingga 

sebuah tradisi yang merupakan suatu warisan bukan benda dapat 

terus terkenang dan menjadi sumber dokumentasi yang dapat 

dijadikan bahan penelitian serta bahan referensi yang diharapkan 

peneliti bermanfaat bagi masyarakat luas. 


